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ABSTRAK

Latar belakang: Penggunaan smartphone pada anak usia sekolah terus meningkat dan berpotensi
memengaruhi kondisi emosional apabila digunakan dalam durasi yang berlebihan. Studi ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan durasi penggunaan smartphone dengan masalah emosional pada anak
usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember. Metode: Desain penelitian ini menggunakan korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 dan 5 SDN
Mangli 1 Jember sebanyak 111 siswa. Sampel penelitian berjumlah 110 responden yang ditentukan
berdasarkan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 1% dan dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner durasi penggunaan smartphone dan Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ). Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan
tingkat signifikansi (a0 < 0,05). Hasil: Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara hubungan durasi penggunaan smartphone dengan masalah emosional pada anak usia sekolah di
SDN Mangli 1 Jember. (p = 0,000; r = 0,534) artinya semakin tinggi durasi penggunaan smartphone,
maka semakin tinggi risiko munculnya masalah emosional pada anak. Kesimpulan: Penelitian ini
menunjukan bahwa durasi penggunaan smartphone berhubungan dengan risiko munculnya masalah
emosional, sehingga diperlukan pengawasan dan pembatasan durasi penggunaan smartphone oleh orang
tua untuk mendukung kesehatan emosional anak.

Kata Kunci: Durasi, Smartphone, Emosional, Anak Usia Sekolah, Daftar Pustaka: 49 (2021-2025).

ABSTRACT

Background: Smartphone use among school-age children has continued to increase and may affect their
emotional well-being when used excessively. This study aimed to analyze the relationship between
smartphone use duration and emotional problems among scholl-age children at SDN Mangli 1 Jember.
Methods: this study employed a correlational design with a cross-sectional approach. The study
population consisted of all fourth and fifth grade students at SDN Mangli 1 Jember, totaling 111 student.
The study sample consisted of 110 respondents, determined using the slovin formula with a 1% margin
of error, and selected through a simple random sampling technique. Data were collected using a
smartphone use durastion questionnaire and the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Data
were analyse using the Spearman’s rho correlation test with a significance level of o. < 0.05. Result:
The findings revealed a significant relationship between smartphone use duration and emotional
problems among school-age children at SDN Mangli 1 Jember (p = 0.000; r = 0.534). this indicates
that longer smartphone use duration is associated with a higher risk of emotional problems in children.
Conclusion: Smartphone use duration was significantly associated with the risk of emotional problems
among school-age children. Therefore, parental supervison and appropriate limitations on smartphone
use duration are recommended to support children’s emotional well-being.

Keywords: Duration, Smartphone, Emotional Problems, School Age Children, Bibiographi: 49 (2021-
2025).
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah dasar merupakan fase perkembangan yang sangat penting,
terutama dalam hal pembentukan aspek kognitif, sosial, dan emosional. Pada tahap usia
ini, perkembangan emosional memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
sikap, nilai, serta perilaku individu pada masa yang akan datang. Aspek perkembangan
tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus karena pembentukan kemampuan emosional
berlangsung terutama pada masa kanak-kanak awal yang dikenal sebagai periode
pembentukan. Selain itu, berbagai pengalaman social yang diperoleh sejak dini, terutama
interaksi dengan lingkungan sekitar, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan kepribadian ketika individu memasuki usai dewasa (Firdausi & Ulfa, 2022).

Kemajuan teknologi yang berlangsung semakin pesat telah melahirkan berbagai
fenomena baru yang berpotensi memengaruhi pola perilaku dan kondisi emosional anak,
yaitu meningkatnya intensitas penggunaan smartphone. Anak sekolah dasar kini dengan
mudah dapat mengakses berbagai aplikasi di dalam smartphone, seperti media sosial, game
online, serta platfrom hiburan seperti Youtube, Tiktok, dan Instagram. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari dan Lestari (2021) menunjukan bahwa anak-anak pada era
saat ini cenderung menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan smartphone
dibandingkan berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya di lingkungan sekitarnya.
Penggunaan smartphone yang berlebihan diduga dapat mempengaruhi perkembangan
emosional anak dan dapat menyebabkan masalah emosional, karena dapat menimbulkan
ketergantungan atau kencanduan (Ahadiah et al., 2023).

Pada tahun 2024 jumlah pengguna smartphone di dunia mencapai 7,1 miliar
pengguna, menunjukan bahwa perangkat ini menjadi bagian penting dari kehidupan
mayarakat global dan mempengaruhi berbagai aspek aktivitas sehari-hari (Salma, 2025).
Berdasarkan laporan Digital Indonesia 2024 yang dirilis oleh We Are Social, jumlah
pengguna di Indonesia telah melampaui 277 juta jiwa yang dimana rata-rata penduduk di
Indonesia menggunakan 2 smartphone (Anwar & Afiati, 2025). Temuan ini sejalan dengan
sumber lain yang menyebutkan bahwa sekitar 91,7 juta atau sekitar 33% pengguna
smartphone di Indonesia terdiri dari kalangan anak-anak dan remaja (Aryata et al., 2025).
Hasil survey Sosial Ekonomi Nasional mengatakan bahwa pada tahun 2021, sekitar
91,75% pemuda di Jawa Timur memiliki ponsel pintar (Pramesti et al., 2025).

Masyarakat Indonesia diketahui menghabiskan waktu lebih dari tiga jam setiap hari
untuk mengakses media sosial melaui smartphone. Durasi tersebut melampaui rata-rata
penggunaan secara global yang tercatat lebih dari dua jam per hari (Drama et al., 2024).
Penggunaan smartphone yang berlebihan memiliki potensi untuk menimbulkan dampak
negatif dan memicu ketergantungan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui durasi
ideal penggunaan perangkat tersebut. menurut panduan yang ditetapkan oleh American
Academy of Pediatrics (AAP), anak dianjurkan untuk tidak menggunakan smartphone
lebih dari satu hingga dua jam setiap hari guna menjaga keseimbangan dan mencegah efek
buruk pada perkembangan emosional (Saputri et al., 2025).

Perkembangan emosional anak usia sekolah ditandai dengan kemampuan mereka
dalam mengelola berbagai emosi yang muncul selama berinteraksi di lingkungan sosial
serta memahami dan memberikan respons yang sesuai terhadap emosi yang ditunjukan
oleh orang lain. Pada tahap perkembangan ini, anak umumnya telah mampu
mengendalikan emosi seperti rasa takut, marah, dan sedih (Marsari et al., 2021).
Perkembangan emosional yang baik pada anak berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis dan sosial mereka. Anak yang mampu mengenali dan mengelola emosinya
cenderung lebih mudah berinteraksi dengan teman sebaya, menunjukkan keterlibatan yang
positif dalam aktivitas sehari-hari. Perkembangan emosional yang berlangsung secara
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optimal akan mendukung anak menjadi individu yang memiliki kestabilan emosi, rasa
percaya diri yang baik, serta kemampuan beradaptasi dengan berbagai situasi dalam
kehidupan (Hartati, 2023).

Perkembangan emosional tersebut dapat terganggu apabila anak terlalu lama
menggunakan smartphone melebihi batas waktu yang wajar. Anak yang terlalu sering
memakai smartphone cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan sosial emosional dasar. Anak akan kehilangan kesempatan berinteraksi
secara langsung dengan teman sebaya serta mengalami hambatan dalam memahami emosi
diri maupun orang di sekitarnya (I. P. Sari et al., 2024). Akibatnya, muncul masalah
emosional yaitu anak menjadi lebih mudah meluapkan emosi, bersikap egois, cenderung
ingin menang sendiri dan kurang peka terhadap perasaan orang lain (Ahadiah et al., 2023).
Dengan demikian, durasi penggunaan smartphone yang berlebihan berpotensi
mempengaruhi emosional yang seharusnya berlangsung positif dan adaptif.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Mangli 1 Jember pada
bulan November 2025, peneliti melakukan wawancara pada 10 siswa untuk
mengumpulkan data awal sebelum melakukan penelitian lanjutan. Hasil wawancara
menunjukan bahwa seluruh siswa memiliki smartphone pribadi dan menggunakan
perangkat tersebut lebih dari dua jam per hari. Penggunaan smartphone umumnya
dilakukan pada waktu sepulang sekolah, menjelang waktu magrib, serta setelah selesai
belajar pada malam hari. Dari 10 siswa tersebut, terdapat 8 siswa mengatakan bahwa
mereka lebih memilih bermain smartphone ketika merasa bosan dibandingkan bermain
dengan teman sebaya nya, serta merasa kesal ketika orang tua meminta untuk berhenti
menggunakan perangkat tersebut. Temuan awal ini memberikan indikasi adanya hubungan
antara durasi penggunaan smartphone dengan muncul nya masalah emosional pada anak
usia sekolah dasar.

Perawat memiliki peran penting untuk mendukung perkembangan emosional anak
usia sekolah. Salah satu diantaranya yaitu mengidentifikasi durasi penggunaan smartphone
dan mengidentifikasi masalah emosional yang muncul pada anak usia sekolah dimana hal
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengoptimalkan perkembangan pada aspek
emosional anak usia sekolah. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian
mengenai hubungan durasi penggunaan smartphone dengan masalah emosional pada anak
usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember guna menggali lebih dalam tentang hubungan
penggunaan smartphone terhadap perkembangan emosional anak.

METODOLOGI

Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang disusun secara sistematis sebagai
pedoman dalam pelaksanaan penelitian agar mampu menjawab pertanyaan penelitian
secara tepat. Desain ini meliputi seluruh tahapan penelitian, mulai dari penentuan dan
identifikasi masalah, penyusunan hipotesis, definisi operasional, penetapan metode
pengumpulan data, hingga teknik analisis data yang akan digunakan (S. D. Sari & Legiran,
2024). Penelitian menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Desain penelitian korelasional berarti studi ini bermaksud untuk mengetahui hubungan
durasi penggunaan smartphone dengan masalah emosional pada anak usia sekolah di SDN
Mangli 1 Jember.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian tentang hubungan durasi penggunaan
smartphone dengan masalah emosional pada anak usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember.
Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan
hasil kuesioner.
A. Data Umum
1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Anak di SDN Mangli 01 Kabupaten Jember pada

Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Usia Jumlah Responden (n) Persentase %
10 27 24.5
11 54 49,1
12 29 26,4
Total 110 100

Tabulasi 1 menunjukan bahwa dari 110 respoden jumlah terbanyak pada rentang usia
11 tahun berjumlah 54 orang dengan persentase (49,1%).
2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Anak di SDN Mangli 01 Kabupaten
Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Jenis kelamin Jumlah Responden (n) Persentase %
Laki-laki 48 43,6
Perempuan 62 56,4
Total 110 100

Tabulasi 2 menunjukan bahwa dari 110 respoden jumlah terbanyak yaitu perempuan
sebesar 62 orang dengan persentase (56,4%).
3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas Anak di SDN Mangli 01 Kabupaten Jember pada
Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Kelas Jumlah Responden (n) Persentase %
Kelas 4 55 50
Kelas 5 55 50

Total 110 100

Tabulasi 3 menunjukan dari 110 responden, jumlah respoden tersebar secara merata
pada kelas 4 dan kelas 5, yaitu masing-masing sebanyak 55 orang dengan persentase
(50%).

4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepemilikan Smartphone
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepemilikan Smartphone Anak di SDN Mangli 01
Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Kepemilikan Smartphone Jumlah Responden (n) Persentase %
Milik Sendiri 87 79,1
Milik Orang Tua 23 20,9
Total 110 100

Tabulasi 4 menunjukan dari 110 responden, jumlah responden sebagian besar
memiliki smartphone milik sendiri yaitu sebanyak 87 orang dengan persentase (79,1%).
5. Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Usia Ayah

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Ayah di SDN Mangli 01 Kabupaten Jember pada
Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Usia Ayah Jumlah Responden (n) Persentase %
30-40 Tahun 60 54,5
>40 Tahun 50 45,5
Total 110 100
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Tabulasi 5 menunjukan bahwa dari 110 responden, jumlah responden terbanyak
memiliki ayah dengan usia 30-40 tahun yaitu sebanyak 60 orang dengan persentase
(54,5%).

6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan terakhir Ayah di SDN Mangli 01
Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Pendidikan Terakhir Ayah  Jumlah Responden (n) Persentase %
Tidak tamat SD 0 0
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 60 54,5
Perguruan Tinggi 50 45,5
Total 110 100

Tabulasi 6 menunjukan bahwa dari 110 responden, jumlah responden terbanyak
memiliki ayah dengan Pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 60 orang dengan

persentase (54,5%).

7. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ayah
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Ayah di SDN Mangli 01 Kabupaten Jember

pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Pekerjaan Ayah Jumlah Responden (n) Persentase %

Petani/Nelayan 0 0

Buruh 18 16,4

PNS 27 24,5

Wiraswasta 35 31,8
Tidak Bekerja 0 0

Lainnya 30 27,3

Total 110 100

Tabulasi 7 menunjukan bahwa dari 110 responden, jumlah responden terbanyak
memiliki ayah dengan pekerjaan wiraswasta yaitu sebanyak 35 orang dengan persentase
(31,8%).

B. Data Khusus

1. Durasi Penggunaan Smartphone
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Durasi Penggunaan Smartphone Anak di SDN Mangli

01 Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Durasi Penggunaan Smartphone Frekuensi Persentase %
Rendah 27 24,5
Sedang 31 28,2
Tinggi 52 47,3
Total 110 100

Tabulasi 8 menunjukan bahwa dari 110 responden, jumlah terbanyak menunjukan
durasi penggunaan smartphone tinggi yaitu sebanyak 52 orang dengan persentase (47,3%).

2. Masalah Emosional
Tabel 9 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Masalah Emosional Anak di SDN Mangli 01

Kabupaten Jember pada Bulan Mei Tahun 2026 (n=110)

Masalah Emosional Frekuensi Persentase %
Normal 39 35,5
Borderline 68 61,8
Abnormal 3 2,7
Total 110 100

Tabulasi 9 menunjukan bahwa dari 110 responden, jumlah terbanyak menunjukan
masalah emosional pada kategori borderline yaitu sebanyak 68 orang dengan persentase
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(61,8%).
3. Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan Masalah Emosional Pada Anak
Usia Sekolah di SDN Mangli 1 Jember
Tabel 10 Tabel Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan Masalah Emosional Anak
Usia Sekolah di SDN Mangli 01 Kabupaten Jember Tahun 2026
Variabel Independen Variabel Dependen P r

Durasi Penggunaan Smartphone = Masalah Emosional 0,000 0,534

Berdasarkan uji statistik Spearman Rho, diperoleh hasil p value yaitu 0,000 (p value
< 0,05) menunjukan ada hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone
dengan masalah emosional pada anak usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember tahun 2026.

Uji hubungan menggunakan koefisien korelasi Spearman Rho menunjukan nilai
sebesar 0,534, yang menurut kriteria interpretasi termasuk dalam kategori hubungan
sedang. Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukan bahwa hubungan antara
kedua variabel bersifat searah, yaitu semakin tinggi durasi penggunaan smartphone maka
semakin tinggi munculnya masalah emosional pada anak usia sekolah. Kekuatan hubungan
yang berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa masalah emosional pada anak
tidak hanya berhubungan dengan durasi penggunaan smartphone, tetapi juga kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pola asuh
orang tua, pengawasan orang tua, lingkungan keluarga, hubungan dengan teman sebaya,
karakteristik individu.

Pembahasan

Bab pembahasan ini menguraikan dan menelaah secara komprehensif pemaknaan
hasil penelitian dan diskusi mengenai Hubungan Durasi penggunaan Smartphone dengan
Masalah Emosional Pada Anak Usia Sekolah di SDN Mangli 1 Jember. Adapun beberapa
hal yang akan dibahas termasuk penjelasan tentang hasil dan implikasi yang berkaitan
dengan keperawatan. Keterbatasan dalam studi ini pula diuraikan untuk menjadi bahan
evaluasi pada penelitian selanjutnya.

A. Interpretasi dan Hasil Diskusi
1. Gambaran Durasi Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Sekolah di SDN Mangli 1
Jember

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Mangli 1 Jember menunjukan bahwa durasi
penggunaan smartphone pada anak usia sekolah, sebagian besar termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukan bahwa hampir setengah dari jumlah responden
menggunakan smartphone dengan intensitas yang cukup tinggi. Selain itu, sebagian besar
responden telah memiliki smartphone pribadi, sehingga mereka memiliki akses yang lebih
mudah dan bebas dalam menggunakan perangkat tersebut tanpa harus bergantian dengan
anggota keluarga lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fataruba, (2024) yang menunjukan
bahwa durasi penggunaan smartphone siswa dengan durasi lebih dari 3 jam dalam sehari.
Durasi penggunaan smartphone tersebut tergolong melebihi batas yang dianjurkan bagi
anak usia sekolah dasar. Pada kelompok usia ini, penggunaan smartphone sebaiknya
dibatasi hingga maksimal 2 jam per hari.

Durasi penggunaan smartphone dapat dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin,
hasil penelitian memaparkan sebagian besar responden berusia 11 tahun dan berjenis
kelamin perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Irma & Putri, 2025) yang menunjukan bahwa pada rentang usia tersebut anak mulai
mengalami perkembangan kemampuan kognitif yang semakin baik, sehingga mereka lebih
mudah mengoperasikan smartphone serta melakukan berbagai aktivitas digital, termasuk
mengakses media sosial. Selain itu, jenis kelamin juga menjadi salah satu faktor yang
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mempengaruhi penggunaan smartphone. Perempuan cenderung memiliki intensitas
penggunaan smartphone yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena lebih sering
memanfaatkan perangkat tersebut untuk aktivitas komunikasi dan interaksi sosial,
sehingga durasi penggunaannya menjadi lebih lama.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi durasi penggunaan smartphone adalah
kepemilikan smartphone pribadi. Hasil penelitian menyatakan sebagian besar responden
telah memiliki smartphone pribadi. Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
(Ginayu, 2025), yang menunjukan bahwa Sebagian besar siswa yang memiliki smartphone
pribadi cenderung menggunakannya secara berkelanjutan, terutama untuk mengakses
media sosial dan bermain game, dengan pengawasan orang tua yang masih terbatas.

Selain karakteristik individu dan kepemilikan smartphone, pengawasan yang
dilakukan oleh orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi durasi
penggunaan smartphone pada anak usia sekolah dasar. Orang tua memiliki peran penting
dalam mengatur waktu penggunaan smartphone melalui pemberian aturan, pembatasan
durasi, serta pemantauan aktivitas anak selama menggunakan smartphone. Pendampingan
dan pengawasan yang dilakukan orang tua secara konsisten dapat membantu anak
menggunakan smartphone dengan bijak (Hidayat et al., 2023). Namun, pada penelitian ini
faktor pengawasan orang tua tidak diukur secara khusus sehingga pengaruhnya terhadap
durasi penggunaan smartphone pada responden belum dapat dianalisis.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menilai bahwa tingginya durasi
penggunaan smartphone pada anak usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember dipengaruhi oleh
usia dan jenis kelamin, sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengoperasikan smartphone dan ketertarikan yang tinggi terhadap teknologi. Selain itu,
sebagian besar responden telah memiliki smartphone pribadi yang memberikan akses lebih
mudah dan bebas dalam menggunakan perangkat tersebut. Kurangnya orang tua dalam
mengawasi dan membatasi penggunaan smartphone juga dapat mempengaruhi anak
mengakses perangkat tersebut dalam durasi yang lebih lama. Oleh karena itu, karakter
individu, kepemilikan smartphone pribadi serta kurangnya pengawasan dan pembatasan
penggunaan dapat menjadi faktor yang berkontribusi terhadap tingginya durasi
penggunaan smartphone pada anak usia sekolah.

2. Gambaran Masalah Emosional Pada Anak Usia Sekolah di SDN Mangli 1 Jember

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Mangli 1 Jember menunjukan bahwa kondisi
emosional pada anak usia sekolah sebagian besar dalam kategori borderline/gangguan,
yang diukur menggunakan instrumen Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ).
Menurut Goodman, 2001 dalam Adroni, (2026) mengatakan kondisi emosional yang
termasuk dalam kategori borderline menunjukan bahwa anak-anak tersebut mulai
menunjukan tanda-tanda awal gangguan emosional atau perilaku, meskipun belum
tergolong patologis. Gejala-gejala yang dapat muncul pada kondisi ini meliputi kecemasan
ringan, gangguan konsentrasi, kesulitan dalam mengontrol emosi, hingga interaksi sosial
yang mulai terganggu.

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berusia 11 tahun, yang
termasuk dalam kelompok anak usia sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
literature Abustang, (2023) bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap mengenali,
memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan berbagai emosi. Anak usia sekolah
dasar telah mampu memahami emosi yang lebih kompleks, seperti rasa bangga, iri, sedih,
dan kecewa. Namun, kemampuan mengelola emosi pada usia ini masih terus berkembang
sehingga anak terkadang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan perasaanya secara
tepat. Kondisi tersebut dapat ditunjukan melalui berbagai respons perilaku, seperti mudah
marah, menangis, menarik diri dari lingkungan sosial. Apabila kesulitan dalam mengelola
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emosi berlangsung secara terus menerus, anak dapat mengalami masalah emosional dan
perilaku yang berdampak pada hubungan dengan keluarga, teman sebaya, maupun
lingkungan sekolah.

Sebagian besar responden telah memiliki smartphone pribadi, sehingga mereka
memiliki akses yang lebih mudah untuk menggunakan berbagai aplikasi, termasuk media
sosial. Sejalan dengan literature (Simamora, 2025) bahwa penggunaan smartphone dan
media sosial dapat memberikan dampak pada kondisi emosional anak. Anak yang
menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan teman dekat dan berbagi
pengalaman positif cenderung memperoleh kepuasan emosional yang baik. Namun,
penggunaan smartphone dan media sosial yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko
munculnya perasaan cemas, stres, rendah diri, serta kecemasan terkait penampilan dan
penerimaan sosial akibat adanya perbandingan dengan orang lain. Oleh karena itu
kepemilikan smartphone pribadi yang memberikan akses lebih luas terhadap media sosial
diduga turut berkontribusi terhadap kondisi emosional anak usia sekolah.

Faktor yang dapat memengaruhi masalah emosional pada anak selain penggunaan
smartphone adalah pola asuh orang tua dan lingkungan teman sebaya. Pola asuh orang tua
berperan dalam pembentukan regulasi emosi dan perilaku anak. Penelitian yang dilakukan
oleh Putri, (2025) menunjukan bahwa pola asuh permisif, yang ditandai dengan pemberian
kebebasan tanpa batasan atau aturan yang jelas, dapat meningkatkan risiko munculnya
masalah emosional pada anak. Penerapan pola asuh dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan orang tua. Pada penelitian ini, karakteristik
orang tua yang meliputi usia, pendidikan, dan pekerjaan telah diidentifikasi, tetapi pola
asuh orang tua belum diukur secara khusus sehingga pengaruhnya terhadap masalah
emosional responden tidak dapat dianalisis secara langsung.

Lingkungan teman sebaya juga merupakan faktor yang berperan dalam
perkembangan emosional anak. Dukungan teman sebaya berupa empati, kepedulian, dan
perhatian dapat meningkatkan rasa percaya diri serta membantu anak dalam mengelola
emosi. Sebaliknya, rendahnya dukungan teman sebaya dan kesulitan dalam bersosialisasi
dapat meningkat risiko munculnya masalah emosional (Yunere et al., 2021). Pada
penelitian ini, faktor lingkungan teman sebaya tidak diukur secara khusus sehingga
pengaruhnya terhadap masalah emosional responden juga belum dapat dianalisis.

Peneliti berpendapat bahwa kondisi emosional responden yang sebagian besar berada
pada kategori borderline. Pada anak usia sekolah dasar, anak masih berada dalam
mengelola dan mengeksepresikan perasaanya dengan baik. Selain itu, sebagian besar
responden telah memiliki smartphone pribadi yang memungkinkan anak lebih mudah
mengakses media sosial dan berbagai konten digital. Kondisi tersebut dapat memengaruhi
keadaan emosional anak, terutama penggunaan smartphone dilakukan dalam durasi yang
lama dan tanpa pengawasan dari orang tua.

3. Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan Masalah Emosional Pada Anak
Usia Sekolah di SDN Mangli 1 Jember

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Spearman’s rho, terdapat
hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone dengan masalah
emosional. Arah hubungan yang terbentuk memiliki nilai korelasi positif (+) dengan
kekuatan sedang menunjukan bahwa arah hubungan antara kedua variabel adalah searah.
Artinya, semakin tinggi durasi penggunaan smartphone, maka semakin tinggi risiko
munculnya masalah emosional pada anak usia sekolah. Hasil pengukuran menggunakan
SDQ juga menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori borderline,
yang menandakan adanya risiko atau tanda awal munculnya masalah emosional.
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Pada anak usia sekolah dasar, smartphone dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperoleh informasi, memperluas pengetahuan, serta menunjang kegiatan belajar.
Meskipun demikian, penggunaan yang berlangsung secara berlebihan, terutama tanpa
pengawasan orang tua, berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan
emosional anak. Anak yang terbiasa menggunakan smartphone dalam durasi yang panjang
cenderung menunjukan respons emosional. Seperti mudah marah, kecewa, atau menangis
ketika penggunaan smartphone yang tidak terkendali dapat menghambat kemampuan anak
dalam mengatur dan mengendalikan emosinya secara optimal (Mursidah et al., 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mutmainah, (2026) yang
menunjukan penggunaan smartphone yang tinggi berisiko meningkatkan masalah
emosional pada anak usia sekolah. Penggunaan smartphone dengan durasi lebih dua jam
per hari, yang digunakan untuk bermain game, menonton video daring, maupun mengakses
media sosial, berpotensi meningkatkan kerentanan kondisi emosional pada anak.
Sebaliknya, anak yang menggunakan smartphone dengan durasi singkat cenderung
menunjukan kondisi emosional yang baik. Kondisi tersebut dapat ditandai dengan
munculnya gejala seperti perasaan cemas saat tidak menggunakan smartphone, mudah
marah, kesulitan mengendalikan emosi, serta hambatan dalam interaksi sosial. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang menunjukan bahwa semakin tinggi durasi penggunaan
smartphone, semakin tinggi risiko munculnya masalah emosional pada anak usia sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan durasi penggunaan smartphone
memiliki hubungan dengan munculnya masalah emosional pada anak usia sekolah.
Semakin lama anak menggunakan smartphone, semakin tinggi risiko anak mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi yang ditandai dengan munculnya gejala emosional pada
kategori borderline. Penggunaan smartphone dalam waktu yang berlebihan dapat
mengurangi interaksi langsung dengan lingkungan sekitar dan meningkatkan
ketergantungan terhadap aktivitas digital. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan serta
pembatasan penggunaan smartphone oleh orang tua agar penggunaan smartphone tetap
berada dalam batas yang wajar dan tidak berdampak pada kondisi emosional anak.

B. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dalam pengambilan data oleh peneliti telah dilakukan dengan
sebaik mungkin, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Keterbatasan penelitian ini dalam mengidentifikasi durasi penggunaan smartphone
dengan masalah emosional pada anak usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember adalah
responden yang digunakan hanya berasal dari siswa kelas IV dan V di satu sekolah,
hasil ini belum dapat mewakili kondisi pada populasi anak usia sekolah dasar secara
lebih luas.

2. Keterbatasan penelitian ini adalah faktor pengawasan orang tua yang secara teoritis
dapat memengaruhi durasi penggunaan smartphone belum diukur secara khusus
sehingga pengaruhnya belum dapat dianalisis.

3. Keterbatasan penelitian ini adalah faktor pola asuh orang tua dan lingkungan teman
sebaya yang secara teoritis dapat memengaruhi masalah emosional belum diukur
secara khusus sehingga pengaruhnya belum dapat dianalisis secara mendalam.

C. Implikasi Keperawatan

Implikasi keperawatan dari penelitian ini menunjukan bahwa perawat memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran anak, orang tua, dan sekolah mengenai pentingnya
penggunaan smartphone yang bijak. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perawat
untuk memberikan edukasi terkait pembatasan durasi penggunaan smartphone serta
melakukan deteksi dini untuk mengetahui risiko yang muncul pada kondisi emosional anak
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usia sekolah. Dengan demikian, perawat dapat berkontribusi dalam mendukung
perkembangan emosional anak yang optimal. Dalam praktik keperawatan anak, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun intervensi promotif dan
preventif guna mendukung kesehatan emosional anak usia sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian hubungan Durasi Penggunaan Smartphone dengan

Masalah Emosional Pada Anak Usia Sekolah di SDN Mangli 1 Jember, maka dapat

disimpukan bahwa:

1. Anak di SDN Mangli 1 Jember, sebagian besar memiliki durasi penggunaan
smartphone dalam kategori tinggi.

2. Anak di SDN Mangli 1 Jember, sebagian besar menunjukan masalah emosional dalam
kategori gangguan/borderline.

3. Ada hubungan yang signifikan mengenai durasi penggunaan smartphone dengan
masalah emosional pada anak usia sekolah di SDN Mangli 1 Jember. Hubungan
tersebut bernilat positif, yang menunjukan bahwa semakin tinggi durasi penggunaan
smartphone, maka semakin tinggi munculnya masalah emosional pada anak usia
sekolah.

Saran

1. Instansi Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi berupa bahan
referensi dan pengembangan pembelajaran, khususnya Program Studi S1 Ilimu

Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember pada bidang

Keperawatan Anak terkait penggunaan smartphone dan perkembangan emosional anak

usia sekolah.

2. Orang Tua

Orang tua disarankan untuk meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan
smartphone pada anak dengan mentapkan batas waktu penggunaan, mendampingi anak
saat menggunakan smartphone, serta memastikan perangkat tersebut dimanfaatkan untuk
kegiatan yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak.

3. Instansi Pendidikan

Pihak sekolah diharapkan mampu berkolaborasi dengan orang tua dan tenaga
kesehatan untuk meningkatkan edukasi mengenai penggunaan smartphone yang tepat,
sekaligus melakukan pemantau secara berkala terhadap kondisi emosional anak.

4. Perawat

Perawat disarankan dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif melalui
edukasi kepada anak, orang tua, dan sekolah mengenai penggunaan smartphone yang
sesuai dengan usia perkembangan anak serta melakukan deteksi dini terhadap masalah
emosional pada anak usia sekolah.

5. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan dapat menyusun penelitian dengan melibatkan
variabel lain yang berpotensi mempengaruhi durasi penggunaan smartphone maupun
masalah emosional, seperti pengawasan orang tua, pola asuh, dan lingkungan teman
sebaya, serta menggunakan jumlah sampel, desain penelitian, lokasi penelitian yang lebih
luas agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi durasi penggunaan smartphone dan masalah emosional pada anak usia
sekolah.
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